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ABSTRAK 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama tiga minggu, dimulai  pada  7  September  2024  dan  berakhir  

pada  21 September 2024. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

melalui penerapan teknologi digital di RT.32, RW.09, Dusun Melikan, Desa Wayut, Kecamatan Jiwan, 

Kabupaten Madiun. Kegiatan ini meliputi pelatihan pengembangan platform e-commerce untuk produk lokal. 

Hasil dari pengabdian ini menunjukkan peningkatan keterampilan digital  masyarakat  dan peningkatan 

pendapatan dari penjualan produk lokal. Masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi program, pelatihan teknologi, hingga implementasi aplikasi digital. 

Kata Kunci: Keterampilan Digital, Aplikasi Digital. 

ABSTRACT 

This community service was conducted over three weeks, starting on September  7,  2024,  and  ending  on  

September  21,  2024.  The  aim  of  this activity was to improve the quality of life  of the community through 

the application of digital technology in RT.32, RW.09, Dusun Melikan, Desa Wayut, Kecamatan Jiwan, 

Kabupaten Madiun. This activity included training on the development of an e-commerce platform for local 

products. The results of this service showed an increase in the community’s digital skills and an increase in 

income from the sale of local products. The community showed high enthusiasm in participating in all 

activities, from program socialization, technology training, to the implementation of digital applications. 

Keywords: Digital Skills, E-commerce, Digital Applications.
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi salah 

satu pilar utama dalam meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat di era modern. Di berbagai 

belahan dunia, termasuk Indonesia, penerapan 

teknologi   digital   di   berbagai   sektor   telah 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi, produk-

tivitas, dan kesejahteraan masyarakat. Desa-desa 

di Indonesia, termasuk RT.32, RW.09, Dusun 

Melikan, Desa Wayut, Kecamatan Jiwan, 

Kabupaten Madiun, tidak terkecuali dalam hal 

ini. 

Desa Wayut, seperti banyak desa lainnya, 

menghadapi berbagai tantangan dalam upaya 

meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan 

akses terhadap teknologi dan  informasi.  Hal  

ini  menghambat  potensi desa dalam mengem-

bangkan ekonomi lokal, meningkatkan pela-

yanan publik, dan memperbaiki kualitas pendi-

dikan. Oleh karena itu, transformasi digital 

menjadi solusi yang sangat relevan untuk 

mengatasi tantangan- tantangan tersebut. 

Penerapan   teknologi   digital   di   desa 

dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari 

administrasi desa yang lebih efisien, pengelo-

laan sumber daya yang lebih baik, hingga 

pengembangan ekonomi lokal melalui platform 

e-commerce. Teknologi digital juga dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat, memperluas akses informasi, dan 

memperkuat partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan desa. 

Salah satu contoh penerapan teknologi 

digital yang berhasil adalah di Desa Wayut, 

Kecamatan Jiwan, Kabupaten Madiun. Desa ini 

telah  mengadopsi  berbagai  teknologi  digital 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

pelayanan publik. Misalnya, penggunaan 

aplikasi administrasi desa telah membantu 

mempercepat proses administrasi dan 

meningkatkan transparansi. Selain itu, pengena-

lan sistem informasi geospasial telah memung-

kinkan desa untuk memantau dan mengelola 

sumber daya secara lebih efektif. 

Namun,  transformasi  digital  di  desa 

tidak selalu berjalan mulus. Tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur, kurangnya keteram-

pilan digital, dan resistensi terhadap perubahan 

sering kali menjadi hambatan. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang komprehensif dan 

kolaboratif untuk mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut. Dalam konteks ini, pengabdian masya-

rakat yang melibatkan berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, akademisi, dan masyarakat, menjadi 

sangat penting. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk memperkenalkan dan mengimplemen-

tasikan teknologi digital di RT.32, RW.09, 

Dusun Melikan, Desa Wayut, Kecamatan  

Jiwan,  Kabupaten  Madiun. Kegiatan ini 

meliputi pelatihan pengembangan platform e-

commerce untuk produk lokal. Diharapkan, 

melalui kegiatan ini, masyarakat desa dapat 

meningkatkan keterampilan digital mereka, 

meningkatkan efisiensi operasional desa, dan 

meningkatkan pendapatan dari penjualan produk 

lokal. Dengan  demikian, transformasi  digital di   

Desa   Wayut   diharapkan   dapat   menjadi 

model bagi desa-desa lain dalam upaya mening-

katkan kualitas hidup masyarakat melalui 

penerapan teknologi digital. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode  pelaksanaan  kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di RT.32, Desa Wayut ini 

dilakukan dengan pelatihan dan praktek 

langsung, yang tahapan pelaksanaan dapat 

dideskripsikan dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan      Pelaksanaan     Pengabdian 

Masyarakat di RT.32, Desa Wayut 

No Tahapan Kegiatan 

1 Tahap awal Survei Lapangan 

a. Identifikasi perma-

salahan yang 

dihadapi UMKM 

terkait pemasaran 

produk. 

b. Pendataan UMKM 

yang akan terlibat 

dalam kegiatan. 

c. Inventarisasi 

fasilitas teknologi 

yang  tersedia di 

desa. 

2. Tahap 

Persiapan 

a. Penyusunan konsep 

program pelatihan 

oleh tim pengabdi. 

b. Sosialisasi program 

pengabdian   kepada 

UMKM dan  

perangkat desa. 

3. Penyusun 

an program 

hasil 

kesepakat 

an 

Penyesuaian rencana 

program pengabdian 

berdasarkan masukan 

dari masyarakat dan 

perangkat desa. 

4. Implemen tasi 

pelatihan 

a. Sosialisasi     

program kepada 

seluruh UMKM di 

RT.32 

b. Pelatihan Pengem-

bangan Platform  E-

commerce untuk 

Produk Lokal 

c. Evaluasi dan 

Monitoring 

5. Laporan Penyusunan laporan 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

RT.32, Dusun Melikan, Desa Wayut, 

Kecamatan Jiwan, Kabupaten Madiun, 

merupakan wilayah pedesaan dengan 

mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani 

dan pedagang.  Di  wilayah  ini,  terdapat  

banyak usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) yang berpotensi untuk berkembang 

lebih lanjut melalui penerapan teknologi 

digital, khususnya e-commerce. Pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan digital masyarakat, khususnya 

UMKM, melalui pelatihan pengembangan 

platform e-commerce. Kegiatan ini dilaksana-

kan selama tiga minggu, dimulai pada 7 

September 2024 dan berakhir pada 21 

September 2024. Berikut adalah hasil dan 

pembahasan dari kegiatan pengabdian ini: 

a. Survei  Lapangan  dan  Identifikasi 

Permasalahan 

Survei lapangan dilakukan untuk mengiden-

tifikasi permasalahan yang dihadapi 

UMKM di RT.32 terkait pemasaran produk. 

Hasil survey menunjukkan bahwa   sebagi-

an besar UMKM belum memanfaatkan 

teknologi digital untuk memasarkan produk 

mereka. Kendala  utama  yang  dihadapi  

adalah kurangnya  pengetahuan  dan  kete-

rampilan dalam menggunakan platform e-

commerce. 

b. Pelatihan Pengembangan Platform E-

commerce 

Pelatihan   ini   melibatkan   30   peserta 

dari berbagai UMKM di RT.32. Materi 

pelatihan mencakup pembuatan dan penge-

lolaan toko online, strategi pemasaran digi-

tal, dan penggunaan  media  sosial  untuk 

promosi produk. Pelatihan dilakukan secara 

intensif dengan metode praktek langsung, 

sehingga peserta dapat langsung mengapli-

kasikan pengetahuan yang diperoleh. 
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c. Pendampingan dan Implementasi Setelah   

pelatihan, dilakukan pendampingan kepada   

peserta   untuk   memastikan   mereka dapat 

mengimplementasikan pengetahuan yang 

telah diperoleh. Pendampingan     meliputi 

bantuan dalam pembuatan akun e-

commerce, pengelolaan     toko     online,    

dan     strategi pemasaran digital. Hasilnya, 

25 dari 30 peserta berhasil membuat dan 

mengelola toko online mereka sendiri. 

d. Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi  dilakukan  secara  berkala  untuk 

menilai efektivitas pelatihan dan implemen-

tasi. Hasil evaluasi menunjukkan pening-

katan signifikan dalam keterampilan digital 

peserta. Selain  itu,  terdapat  peningkatan  

pendapatan dari penjualan produk lokal 

melalui platform e- commerce.  Monitoring  

lanjutan dilakukan untuk memastikan 

keberlanjutan program dan memberikan 

dukungan tambahan jika diperlukan. 

e. Penyusunan Laporan 

Setelah implementasi pelatihan, dilakukan 

penyusunan laporan hasil kegiatan. Laporan 

ini mencakup dokumentasi proses dan hasil 

kegiatan, serta analisis dampak dari 

program pengabdian masyarakat ini. 

Laporan disampaikan kepada pihak terkait 

dan dipublikasikan untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat luas. 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan Penyuluhan 

Luaran dari Kegiatan Pengabdian 

a. Peningkatan  Keterampilan  Digital:  

Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan 

keterampilan dalam menggunakan platform 

e- commerce dan strategi pemasaran digital. 

b. Peningkatan    Pendapatan:    UMKM    

yang mengikuti pelatihan mengalami 

peningkatan pendapatan dari penjualan 

produk lokal melalui platform e-commerce. 

c. Antusiasme Masyarakat: Masyarakat 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, 

mulai dari sosialisasi program, pelatihan 

teknologi, hingga implementasi aplikasi 

digital. 

Pengabdian masyarakat di RT.32, Desa 

Wayut  ini  diawali  dengan  survei  lapangan 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi UMKM. Permasalahan utama yang 

menjadi prioritas pengabdian adalah 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

dalam menggunakan teknologi digital untuk 

pemasaran produk. Melalui pelatihan dan 

pendampingan yang intensif, diharapkan 

UMKM di RT.32 dapat memanfaatkan 

teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan pendapatan mereka. 

Tabel 1. Solusi dan pengabdian.  

Masalah Solusi Luaran 

Kurangnya 

pengetahuan dan 

keterampilan 

dalam menggu-

nakan teknologi 

digital untuk 

pemasaran 

produk 

Pelatihan 

pengembangan 

platform e- 

commerce 

untuk produk 

lokal 

Peningkatan 

keterampilan 

digital 

masyarakat 

 

 

Rendahnya 

pendapatan dari 

penjualan 

produk lokal 

Pendampingan 

dalam 

pembuatan dan 

pengelolaan toko 

online 

Peningkatan 

pendapatan 

UMKM dari 

penjualan 

produk lokal 
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Tabel 2. Perubahan yang dihasilkan dari 

kegiatan pengabdian 

Kondisi Awal Intervensi Kondisi 

Perubahan 

Kurangnya 

pengetahuan 

dan keteram-

pilan dalam 

menggunakan 

teknologi 
digital untuk 

pemasaran 

produk 

Pelatihan 

pengembangan 

platform e- 

commerce 

untuk produk 

lokal 

Peningkatan 

keterampilan 

digital 

masyarakat 

(30 peserta) 

Rendahnya 

pendapatan 

dari 

penjualan 

produk lokal 

Pendampinga 

n dalam 

pembuatan 

dan pengelo-

laan toko 

online 

Peningkatan 

pendapatan 
UMKM dari 

penjualan 

produk lokal 

(25 UMKM) 

Kurangnya 

antusiasme 

masyarakat 

dalam 

mengikuti 

program 

teknologi 

Sosialisasi 

program dan 

pelatihan 

teknologi 

secara intens 

Antusiasme 

tinggi 

masyarakat 

dalam 

mengikuti 

kegiatan 

(seluruh 

peserta) 

 

 
Gambar 2. Peningkatan pengguna e-commerce 

RT.32, desa wayut 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian 

masyarakat  di  RT.32,  Desa  Wayut  ini 

mencakup  beberapa  langkah  penting,  mulai 

dari survei lapangan untuk mengidentifikasi 

permasalahan  UMKM,  pelatihan 

pengembangan  platform  e-commerce,  hingga 

pendampingan dan evaluasi. Kontribusi utama 

yang terukur adalah peningkatan keterampilan 

digital masyarakat dan peningkatan pendapatan 

UMKM dari penjualan produk lokal. Namun, 

keterbatasan yang dihadapi termasuk infra-

struktur  teknologi  yang  belum  memadai dan 

resistensi awal dari beberapa peserta. Rekomen-

dasi untuk kegiatan pengabdian selanjutnya 

adalah peningkatan infrastruktur teknologi dan 

program pelatihan lanjutan untuk memperdalam 

keterampilan digital. Cakupan untuk pekerjaan 

di masa depan mencakup pengembangan lebih 

lanjut dari platform e- commerce dan perluasan 

program ke desa-desa lain yang menghadapi 

tantangan serupa. 
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